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Narasi tentang alpha girls adalah sebutan bagi 
perempuan yang memiliki karakteristik kepemimpinan, 
ketangguhan, dan ambisi kuat untuk mencapai tujuan 
mereka. Mereka adalah sosok yang percaya diri, 
mandiri, dan berani mengambil risiko untuk melangkah 
maju. Dalam dunia yang terus berkembang, alpha girls 
hadir sebagai representasi perempuan modern yang 
mampu menginspirasi dan membawa perubahan di 
berbagai bidang. Tidak hanya ditentukan oleh 
kesuksesan yang mereka raih, tetapi juga oleh 
keberanian mereka untuk menghadapi tantangan, 
belajar dari kegagalan, dan tetap teguh pada prinsip 
mereka. 

Mereka adalah perempuan yang menolak untuk 
dibatasi oleh norma tradisional atau ekspektasi sosial 
dan memilih untuk mendefinisikan jalan hidup mereka 
sendiri. Alpha girls tidak hanya fokus pada keberhasilan 
pribadi, tetapi juga pada bagaimana mereka bisa 
memberikan dampak positif bagi orang lain. Dengan 
semangat dan tekad mereka, alpha girls menjadi 
simbol inspirasi bagi generasi berikutnya, membuktikan 
bahwa tidak ada batasan bagi perempuan untuk 
bermimpi besar dan mencapainya. 

The Alpha Girls oleh Henry Manampiring adalah sebuah 
karya yang mengupas secara mendalam fenomena 
perempuan-perempuan muda yang ambisius, 
tangguh, dan penuh determinasi dalam mengejar 
tujuan hidup mereka. Merefleksikan perempuan yang 
ingin mencapai kesuksesan tanpa kehilangan jati diri 
mereka. 

Penulis memberikan pesan dan panduan praktis 
tentang berbagai aspek kehidupan, termasuk 
mengembangkan rasa percaya diri dengan 
menghadapi rasa takut akan kegagalan, dan 
bagaimana agar perempuan menjadi individu yang 
mandiri dan bertanggung jawab akan hidupnya sendiri 
dengan tidak menggantungkan kebahagian kepada 
orang lain.  Alpha girl bukanlah tentang kesempurnaan, 

Penulis
Penerbit
Tahun Terbit
Tebal Buku

: Gagas Media
: Bee Media Pustaka 
: 2015
: 254

Perempuan Berdaya dan Mandiri
Resensi Buku “The Alpha Girl”

melainkan tentang bagaimana seorang perempuan 
dapat memanfaatkan kekuatannya untuk menjadi versi 
terbaik dirinya. 

Akan tetapi, buku ini cenderung fokus pada panduan 
positif tanpa banyak membahas tantangan besar atau 
hambatan struktural yang sering dihadapi perempuan, 
seperti bias gender di tempat kerja atau kekerasan 
berbasis gender. Hal ini membuat buku terasa lebih 
cocok untuk pembaca yang sudah memiliki lingkungan 
yang mendukung, dibanding mereka yang 
menghadapi hambatan serius. Meskipun memiliki 
sejumlah kelebihan dan kekurangan, buku ini tetap 
menjadi bacaan yang sangat direkomendasikan untuk 
lebih mengenal alpha girl. Yuk, ulik buku ini secara 
menyeluruh di Perpustakaan KPK.
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Artikel ini merupakan penelitian konseptual yang didasarkan pada data-data primer dan sekunder dari beragam 
sumber yang membahas dinamika politik dan demokrasi Indonesia melalui Pemilu 2024 lalu. Artikel ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi beragam dugaan praktik korupsi politik, sekaligus mengevaluasi perkembangan kualitas 
demokrasi Indonesia yang tersirat dari proses politik 2024 . Meskipun dugaan korupsi politik yang melahirkan berbagai 
kecurangan diyakini sejumlah kalangan banyak terjadi, namun pembuktiannya secara legal-formal maupun secara 
politik tidak mudah dilakukan. Hal ini menyisakan sejumlah catatan, khususnya terkait lingkungan kekuasaan (nature 
of power) dan tren melemahnya kualitas demokrasi di Tanah Air. Belajar dari Pemilu 2024 lalu, catatan mengenai 
aspek netralitas dan independensi kekuasaan negara patut menjadi perhatian bersama untuk menata kembali 
kualitas demokrasi Indonesia.

Bayang-bayang korupsi politik di tengah tren kemunduran 
demokrasi di Indonesia: Pelajaran dari dinamika Pemilu Presiden 
2024

Shadows of political corruption amidst the trend of declining 
democracy in Indonesia: Learning from the dynamics of 2024 
Presidential Election

Pemulihan terhadap korban korupsi transnasional masih menjadi persoalan dalam penegakan hukum terhadap 
delik penyuapan pejabat negeri asing (foreign bribery) walaupun isu ini telah diperjuangkan dalam berbagai forum, 
termasuk pada The Conference of the States Parties (COSP) United Nations Convention Against Corruption (UNCAC) 
tahun 2016. Pada kondisi inilah, Putusan World Duty-Free Company Limited v. Republic of Kenya muncul sebagai 
alternatif pendekatan dalam perlindungan negara korban melalui tidak berlakunya klausul perlindungan investasi 
karena adanya korupsi pada saat pelaksanaan bisnis untuk mendorong para investor mematuhi nilai integritas 
dalam melakukan aktivitas bisnis. Akan tetapi, basis norma untuk menjustifikasi putusan pembatalan tersebut bisa 
berbeda dalam berbagai kasus dengan melihat variasi pengaturan klausul antikorupsi dalam berbagai perjanjian 
investasi (investment treaty) sehingga seringkali menjadi persoalan dalam proses arbitrase investasi. Tulisan ini 
berupaya untuk membahas dua fokus tersebut dengan melihat forum arbitrasi investasi sebagai altermatif 
pemulihan dampak bagi negara korban sekaligus mengelaborasi variasi landasan norma yang dapat digunakan 
dalam menjustifikasi putusan arbitrator ketika terjadi korupsi melalui pendekatan teori societal constitutionalism.

Alternatif remedi korban: Diskursus peran dan landasan norma klaim 
korupsi pada arbitrase investasi transnasional
Remedies for victims: Discourse on the roles and norms of corruption 
claims in transnational investment arbitration proceedings



Gelandangan di Kampung Sendiri

Menyajikan berbagai tulisan yang mengkritisi kondisi 
sosial, politik, dan budaya Indonesia pada era 
1990-an. Dengan gaya khasnya yang jenaka namun 
tajam, ia menyoroti berbagai peristiwa dan 
fenomena yang terjadi di masyarakat, terutama yang 
berkaitan dengan hubungan antara rakyat dan 
pemerintah.
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Teman Perjalanan 

Sekumpulan cerita pendek mengangkat tema 
tentang "teman perjalanan" yang menjadi spirit dan 
energi dalam kehidupan, membuatnya lebih dinamis 
dan berwarna. 
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Peran Masyarakat Dalam Mencegah Korupsi 
Sumber Daya Alam

Merangkum informasi mengenai realita pengelolaan 
dan celah korupsi pada sektor SDA kelautan dan 
pertambangan guna mengajak masyarakat untuk 
memulai aksi  “Lihat, Lawan, Laporkan” bila melihat 
indikasi dugaan tindak pidana korupsi terkait 
pengelolaan SDA. 
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Metamorfosis Sandi Komunikasi Korupsi

Menguraikan pola sandi-sandi korupsi dari para 
koruptor yang berhasil terpecahkan dan diputar di 
Persidangan Tindak Pidana Korupsi. 04

Geoteror: Perspektif Geopolitik untuk 
Pemberantasan Terorisme

Mengkaji hubungan antara dinamika geopolitik 
global dan perkembangan terorisme, khususnya di 
Indonesia dengan menawarkan sudut pandang 
geopolitik sebagai landasan untuk memahami dan 
mengatasi terorisme secara lebih efektif.
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Koordinasi Dalam Rangka Persiapan 
Evaluasi Monitoring Center for Prevention 
MCP dan Launching Transformasi Proses 
Bisnis Koordinasi Pemberentasan Korupsi

Merangkum materi mengenai proses bisnis 
koordinasi pemberantasan korupsi dan evaluasi 
Monitoring Center for Prevention (MCP) tahun 2022. 
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